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Abstrak

STIKes Kusuma Husada Surakarta memiliki 3 Program Sudi yaitu Prodi D-IlI
Keperawatan, D-111 Kebidanan dan S-1 Keperawatan yang semuanya telah terakreditasi
BAN-PT. Dalam upaya menciptakan wirausaha mahasisva mandiri yang berbasis ipteks
sesuai dengan bidangnya maka dilakukan program kegiatan kewirausahaan melalui
program IbK (Ipteks bagi kewirausahaan). Pelaksanaan program kegiatan IbK multi
tahun di STIKes Kusuma Husada Surakarta bertujuan membangkitkan semangat
kewirausahaan mahasiswa, untuk ikut menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
ketrampilan manajemen usaha melalui pelatihan kewirausahaan untuk meningkatkan
kualitas dirinya dan mencetuskan ide-ide kreatif dalam bidang kewirausahaan yang
berdaya saing tinggi. Target khusus kegiatan 1bK yaitu pendirian unit bisnis center pada
tahun pertama dan unit inkubator bisnis pada tahun ke dua. Metode pelaksanaan meliputi
kegiatan pelatihan kewirausahaan, pelaksanaan kewirausahaan dan kunjungan lapangan
ke UKM atau Mitra. Hasil yang telah dicapai dari kegiatan tersebut. Hasil yang telah
dicapai dari kegiatan IbK yaitu pendirian unit inkubator bisnis sebagai pengembangan
unit bisnis center sebagai wadah pelaksanaan kegiatan kewirausahaan bagi mahasiswa;
pelatihan kewirausahaan secara terjadwal oleh narasumber kompeten di bidangnya untuk
memberikan pengetahuan kewirausahaan, mendorong tumbuhnya motivasi berwirausaha,
meningkatkan pemahaman manajenem dalam organisas, produksi, keuangan ataupun
pemasaran, serta membuat rencana bisnis atau studi kelayakan usaha. Kunjungan
lapangan dilaksanakan untuk memberikan pengalaman praktis kewirausahaan kepada
mahasiswa dengan cara ikut bekerja sehari-hari pada suatu unit usaha.

KataKunci : kewirausahaan, UKM, inkubator bisnis.

A. PENDAHULUAN

STIKes Kusuma Husada Surakarta sebagai salah lembpagdidikan kesehatan di
Surakarta memiliki tiga Program studi yaitu Prodl eperawatan, Prodi D-1l1l Keperawatan
dan Prodi D-lll Kebidanan. Program kegiatan IbK SiTIKes Kusuma Husada Surakarta
bertujuan meningkatkan ketrampilan manajemen ubalga mahasiswa; menciptakan metode
pelatihan kewirausahaan yang sesuai bagi mahas@aapun alumni sehingga mampu
mengembangkan diri dalam masyarakat industri umhgningkatkan kualitas dirinya dan
mencetuskan ide-ide kreatif dalam bidang kewiraagalyang berdaya saing tinggi.

Adapun kegiatan IbK pada tahun pertama di STIKesuma Husada Surakarta secara
kelembagaan telah dirintis tahap pendinennt bisnis center dan rekruitment 20 tenant yang
terdiri dari mahasiswa dan alumni. Motivasi progieewirausahaan di STIKes Kusuma Husada
Surakarta telah dilakukan melalui pelatihan kewsediaan bekerjasama dengan PPKwu (Pusat
Pengkajian Kewirausahaan) UNS Surakarta meliputiypsunanbisnis plan dan teknik
pemasaran, bisni®n line. Selain itu dilakukan program pendampingan sedamatinu,
pengawasan tenant bekerjasama dengan bidang keswedeas maupun bidang akademik serta
LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Mt

Program IbK tahun ke dua merupakan tindak lanjut g@&ngembangan program
kewirausahaan tahun pertama yang bertujuan untukinglatkan program kewirausahaan
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melalui pendirian unit inkubator bisnis dan peniaigi produk unggulatenant dalam program
IbK agar lebih kompetitif dan memiliki dayaguna rdasyarakat. Hal ini karena sumber ide
dalam pembuatan produk didasari oleh kajian ilmu kiampetensi serta visi misi dari masing-
masing Prodi maupun Visi Misi STIKes Kusuma Hus&iaakarta. Pengembangan produk
didukung sarana dan prasarana yang lengkap di 8TKUsuma Husada Surakarta meliputi
Klinik Layanan kesehatan untuk masyarakat umume#litarnya, laboratorium Terpadu yaitu
laboratorium: Mikrobiologi, Gizi, llmu Dasar Kepavatan, Bahasa, Komputer untuk
menunjang program IbK. Pendirian dan pengembang@nRPKwu sebagai unit pelaksana
teknis kewirausahaan diharapkan dapat mewadahi agman produk hasil kreatifitas
mahasiswa.

B. SUMBER INSPIRAS

Sesuai dengan misi dalam penyelenggaraan progr&mydiitu memandu Perguruan
Tinggi menyelenggarakan unit layanan kewirausahgang profesional, mandiri dan
berkelanjutan, dan berwawaskmw edge based economy. Menurut Sherwood (2006), untuk
memulai usaha kita membutuhkan 3M, yaitu Motivasigy kuatMindset yang tepat (produktif,
kreatif, positif), darMake it yaitu lakukan saja. Oleh karena itu bentuk kegiat@iam pelatihan
kewirausahaan antara lain ceramah, diskusi, tewab dan pendampingan oleh mentor yang
kompeten dibidangnya. Hal ini memberikan sumberpifasi terhadap penyelenggaraan
program IbK STIKes Kusuma Husada Surakarta yai&ndpian unit inkubator bisnis sebagai
program pengembangan dan keberlanjutan hisiis center sehingga diharapkan adarnyait
inkubator bisnis tersebut sebagai pusat pengembangan kegiatanaksairaan yang telah
dilaksanakan pada tahun pertardait bisnis center sebagai embrio IbK bagi mahasiswa dan
alumni STIKes Kusuma Husada Surakarta, yang maudini berbasis Ipteks sesuai dengan
bidang ilmunya. Pendiriabnit Inkubator Bisnis diharapkan berfungsi sebagai pelaksana teknis
untuk pengembangan potensi kewirausahaan bagasigkademika agar terbentuk usaha-usaha
baru dan menjalin kerjasama dengan mitra usahaggiprogram kewirausahaan semakin
berkembang dan maju. Unit Inkubator Bisnis terselijpimpin seorang manajer yang bertugas
mengorganisir antara lain perencanaan, pengembamganitoring serta evaluasi terhadap
seluruh kegiatan kewirausahaan di civitas akade®iiK&es Kusuma Husada Surakarta.

C. METODE
Metode pelaksanaan program IbK meliputi:
1. Pendirian Unit Inkubator Bisnis

Unit Inkubator Bisnis STIKes Kusuma Husada Surakditbentuk sebagai unit pelaksana
bidang kewirausahaan dengan susunan organisasird&apgengurusan yang ditetapkan dengan
SK Ketua STIKes Kusuma Husada Surakarta. Pengdlolh Inkubator Bisnis dan tim
pelaksana bertugas dan bertanggung jawab mengkagodiaksanaan kegiatan kewirausahaan
mahasiswa meliputi pengelolaan Unit Bisnis Cenmggram PKM (Program Kreativitas
Mahasiswa) bidang kewirausahaan di STIKes Kusunsattu Surakarta
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2. Rekruitmen Tenant

Pelaksana kegiatan IbK dilakukan oleh tenant sdffpn berjumlah 20 tenant setiap
tahun pelaksanaan. Pada tahun pertama Tenarih dipih ditentukan melalui proses seleksi,
sedangkan pada tahun ke dua dan ke tiga prosastmnt tenant mengacu pada strategi
pengisiannya kembali. Maka diharapkan pertahunn akebangun wirausaha yang jumlahnya
sama dengatenant. Strategi untuk pengisian kembtgnant, mengacu dari metode pelaksanaan
tahun pertama. Hal yang membedakan dengan tahindes ke-3, yaitu koordinator dari
kelompoktenant (5 orang) diharapkan sudah mampu menjadi mentiukuahun berikutnya.
Oleh karena itu pada tahun kedua dilakukan rekertmenant sebanyak 5 tenant baru
menggantikan 5 orang (tenant) yang menjadi mentataptahun ke dua. Pola rekrutmen
menggunakan metode seleksi yaéoant diambil dari seleksi mahasiswa yang tergabungndala
Program Kreativitas Mahasiswa serta mahasiswa urpanyang tertarik maupun alumni.
Secara teknis tahapan rekruitmen dilakukan mekdsialisasi program, seleksi administrasi,
dan seleksi dengan wawancara. Hasil seleksi tefitatapkan dengan SK penetapan Ketua
LPPM.

3. Pelatihan kewirausahaan

Pelatihan kewirausahaan dilakukan melalui pertemdiakelas dengan penjadwalan
kegiatan yang terstruktur. Program pelatihan kawgiahaan meliputi pemaparan dan diskusi
dalam bentuk praktek atau demonstrasi dari nardsuatau praktisi.Tujuan yang diharapkan,
setelah selesai tahap itgénant telah mampu menyusun dengan baik dan benar bagaima
merencanakan bisnis dalam kegiatan wirausaha yaagtifk sehinggabisnis plan yang
direncanakan dapat diaplikasikan sesuai dengaarkdjnu. Pelatihan kewirausahaan diakhiri
dengan presentasi hasil kajian dari masing-magengnt sesuai dengan bidang usaha dan
bidang ilmunya.

4. Kunjungan lapangan di UKM atau Mitra

Kunjungan lapangan di UKM atau Mitra diharapkaratgrdapat melihat secara langsung
pelaksanaan kewirausahaan. Adapun jenis mitraldkdd yang dipilih sesuai dengan situasi
dan kondisi, antara lain UKM perajin tempe di Dé&gajan, off line shop, klinik herbal dan
perawatan luka.

5. Pola pembimbingan

Pola pembimbingan terhadémant dalam kegiatan IbK ini disesuaikan dengan tema
yang diangkat oleh masing-masitenant. Masing-masingenant nantinya akan didampingi
oleh mentor yang kompetent di bidangnya sehinggardpkan akan terjadi pembimbingan dan
diskusi yang intensif terkait permasalahan yanqdiipi selama fase pembimbingan dalam
kegiatan IbK.

6. Pengawasan (Monitoring) tenant

Pengawasatenant dilakukan secara langsung oleh mentor masing-mdsaang dan
selanjutnya dilaporkan secara menyeluruh kepadari@gung Jawab koordinator kegiatan 1bK.
Untuk memudahkan dalam pengawasanant peserta dalam kegiatan IbK ini dikelompokkan
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menjadi bidang kelompok usaha yaitu bidang pardgnnon pangan atau kesehatan sesuai
dengan bidang keilmuannya. Secara keseluruhan unarilai indikator keberhasilan setiap
fase dalam tahapan kegiatan, maka dilakukan peesetién diskusi secara terjadwal dengan
mentor dan jugéenant serta penanggung jawab kegiatan setiap minggu pegtestn akhir bulan.

7. Jejaring kerjasama dan Ekspo Produk

Penyelenggaraan ekspo produk diharapkan dapat di@gdah dan sarana promosi bagi
produk-produk yang dihasilkan melalui kewirausahamahasiswa. Dengan terciptanya
wirausaha baru di kalangan mahasiswa dan alummj Jzerbasis Ipteks sesuai dengan bidang
keilmuannya. Hal ini merupakan potensi untuk bexkotasi dengan instansi atau institusi
eksternal kampus melalui program Inkubator Bisroto SDinas Kesehatan, Dinas Ketahanan
Pangan, ataupun Lembaga Swadaya Masyarakat. Ppokigkerjasama yang diselenggarakan
bersifat hubungan yang saling bersinergis dalamimaegun kelembagaan.

D. KARYA UTAMA

1. Pendirian Unit Bisnis Center dan Unit I nkubator Bisnis

Gambar 1. Unit Bisnis Center dan Unit Inkubator Bisnis

Unit Bisnis Center yang telah didirikan mengelotituhan ATK (alat tulis kantor) dan
makanan ringan siap saji. Pelaksanaan kegiatan tiB&sanakan oleh satu orang karyawan
yang telah direkruit oleh STIKes Kusuma Husada l&rta dan bekerjasama dengan Koperasi
STIKes Kusuma Husada Surakarta.

Unit Inkubator Bisnis merupakan pengembangan danit Bisnis Center yang telah
didirikan pada program IbK tahun 1. Pendirian Unitubator Bisnis ditetapkan dengan SK
Ketua LPPM STIKes No. 11.02/ 024/ LPPM/ 1/ 2016 ¢ggal 4 Januari 2016Jnit Inkubator
Bisnis berperanan untuk mengkoordinir pelaksanaagiakan kewirausahaan mahasiswa
meliputi pengelolaan Unit Bisnis Center, prograid,IPKM (Program Kreativitas Mahasiswa)
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Kewirausahaan di STIKes Kusuma Husada Surakadelaksanaan kegiatan UIB dilaksanakan
oleh tim pelaksana dengan susunan organisasi datbawordinasi LPPM STIKes Kusuma
Husada Surakarta dan bekerjasama dengan Koper&ssSKusuma Husada Surakarta.

2. Pembangunan Tempat Usaha Tenant

Selain pendirian Unit Bisnis Center, maka dilakulkaha pembangunan fasilitas lahan
halaman depan kampus | sebagai tempat usaha tertaktkegiatan IbK di lingkungan kampus
secara rutin maupun sehingga program IbK berlarggsanara berkelanjutan maupun pada saat
moment atauevent tertentu antara lain Dies Natalis, Capping daggRrm Orientasi Mahasiswa
Baru yang melibatkan seluruh civitas akademika $§IKusuma Husada Surakarta.

Dari hasil rekruitment terhadap 20 tenant makahteldagi menjadi kelompok unit
usaha yaitu

a. Jus sehat alami
Minuman ringan dan teh
Makanan ringan : cilok, sosis, nugget, pukis
Asesoris, fashion
Fotocopy dan print

b.
C.
d.
e.

Gambar 2. Tempat Usaha Tenant

3. Ekspo Produk Kegiatan IbK

Ekspo produk IbK oleh tenant dilakukan sesuai deriggiatan atau event akademik
antara lain Dies Natalis, Caping Day, Orientasi Maswa Baru. Tujuan ekspo produk IbK
tersebut guna memfasilitasi program kewirausahadaligus implementasi dari bisnis plan
yang telah disusun melalui program Pelatihan Kaygahaan.
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Gambar 4. Ekspo Produk Kegiatan 1bK
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4. Pelatihan K ewirausahaan

Pelatihan kewirausahaan merupakan salah satu bkegigatan Program IbK. Pelatihan
kewirausahaan dilaksanakan pada tanggal 7 — 19tdg2915 bertempat di Kampus STIKes
Kusuma Husada Surakarta. Nara sumber kegiatanifzaiakewirausahaan tersebut melalui
kerjasama dengan PPKwu (Pusat Pengembangan Keahemargy UNS (Universitas Negeri
Sebelas Maret) Surakarta. Adapun dalam bentuk teegiderupaindoor training yaitu
pemaparan materi oleh nara sumber dan diskusi aktifa implementasinya penyusunan
business plan. Selain itu juga pelatihan diberitdsi stake holder atau praktisi kewirausahaan
yaitu bisnisonline shop.

ambar 5. Program Pelatihan Kewirausahaan

5. Monitoring dan Evaluas serta Site Visit oleh Tim Pemonev

Kegiatan Monev program IbK dilakukan secara irdéaan eksternal. Secara internal
dilakukan oleh Tim Pelaksana terhadap kegiatanraesahaan tenant melalui rapat koordinasi
secara rutin setiap bulan. Sedangakn monev sekstermal dilakukan oleh Tim Pemonev dari
DP2M melalui paparan Tim Pelaksana sesuai jadwaheModan dilanjutkan kunjungan
lapangan gite visit) oleh Pemonev yang difasilitasi oleh LPPM — UN@sHsite visit tersebut
bertujuan memberikan evaluasi kegiatan yang telltkukan dan arahan terhadap kegiatan
tahun ke dua yaitu perlu dikembangkan adanya nkittiator bisnis.
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Gambar 5. Program Pelatihan K ewirausahaan

E. ULASAN KARYA

1. Persiapan dan pelaksanaan kegiatan | bK

Pelaksanaan kegiatan IbK setiap tahun dilaksanak@alui beberapa tahap, Pertama
adalah tahap persiapan yang diawali dari sosialisatsik perekrutartenant; Kedua adalah
tahap pelaksanaan yang meliputi kegiatan pelatikawirirausahaan, pelatihan tentang
teknologi pengemasan, pelatihan pemasaran secéree,odan mentoring kegiatan; Ketiga
tahap evaluasi yang dilakukan sejak dari awal papifegan yaitu melalui presentasi setiap
selesai fase kagiatan ataupun presentasi untuk rikeinaestor dan juga evaluasi melalui
workshop dan ekspo produk sehingga hasil produksi dapatndikan kepada mitra dan
masyarakat. Dalam membangun keberlanjutan progoi&mmiaka tenant perlu dibekali dengan
strategi pemasaran yang tepat. Strategi secara umemmpakan cara untuk mencapai tujuan.
Untuk mencapai tujuan itu, maka pertama-tama letdupmengetahui di mana kita berada dan
apa tujuan yang akan kita capai (Sutojo dan Kleuisgr, 2002).

2. Rencana pengembangan unit I1bK pada tahun-tahun selanjutnya

Dalam membangun keberlanjutan kegiatan IbK maleeleinggarakan Forum Grup
Diskusi secara berkala dari keanggotéamant dan juga dengan jejaring lembaga yang telah
terbentuk sehingga kegiatan usab@ant dapat terus dinamis dan tanggap terhadap preferens
konsumen. Dengan ditumbuhkembangkanya pengetahwgutas kewirausahaan bagi
mahasiswa STIKes Kusuma Husada Surakarta maka akembangkitkan semangat
masyarakat Indonesia khususnya generasi muda atdnasmwa, untuk ikut menciptakan
lapangan kerja dengan berwirausaha, tidak hanygadigrencari kerjaj b seeking).

3. Monitoring dan evaluas kegiatan 1bK secara berkala

Pengaturan jadwal kegiatan yang disesuaikan dekeggiatan akademik yaitu program
kunjungan di tempat UKM atau Mitra kadang terkeadd¢ngan jadwal akademik mahasiswa
sebagai tenant dan program ekspo produk dilakieasinergi dengan kegiatan antara lain
Dies Natalis, program orientasi mahasiswa barupdds Monitoring dan evaluasi kegiatan
dilakukan secara rutin agar program kegiatank&pmpok tenant berhasil dan berkelanjutan.
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Oleh karena itu perlunya pembinaan dan pendampisgaara terpadu dari berbagai pihak
terkait kegiatan yang berkelanjutan pada tahunkb&nya melalui peningkatan koordinasi
secara internal dan eksternal.

F. KESIMPULAN

Kegiatan kewirausahaan tersebut meliputi kegiasmgydilakukan oleh, dari dan untuk
mahasiswa tersebut serta seluruh civitas akadesaikgat mendukung dan meningkatkan minat
wirausaha bagi mahasiswa karena tenant dapat mé@gaan bisnis plan yang telah dibuat
yang dapat diwujudkan dari hasil keuntungan omeajyalan.

Kegiatan IbK di STIKes Kusuma Husada Surakarta pnélipendirian unit inkubator
bisnis, rekruitment 20 tenant, pelatihan kewiraasal ekspo produk tenant, kunjungan
lapangan di UKM atau Mitra, pembimbingan atau mengptenant, monitoring dan evaluasi
secara terstruktur atau terjadwal terkait progheeberlanjutannya serta menjalin jejaring
kerjasama dengan mitra atau UKM.

G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Dampak dan manfaat kegiatan IbK STIKes Kusumsalda Surakarta adalah:

1. Terbentuknya unit inkubator bisnis sebagai perigangan unit bisnis center

2. Terbangunnya motivasi kewirausahaan mahasiamwg lgerkelanjutan di lingkungan kampus
yang berbasis produk intelektul mahasiswa

3. Peningkatan pemahaman manajemen wirausaha badjasiawa, proses produksi,
manajemen keuangan, dan juga kegiatan pemasarmukpro

4. Mahasiswa memiliki kekmampuan dan kecakapamdaiarencanakan merencanakan suatu
bisnis dengan penyusunan studi kelayakan usaha

5. Terwujudnya wirausaha baru yaitu mahasiswaaliamni sebagaienant, yang mandiri dan
profesional sehingga memiliki jiwa kompetitif daldndang kewirausahaan.

6. Terjalinnya kerjasama dengan mitra usaha, nsstaaupun institusi pemerintah ataupun
swasta dalam upaya pengembangan kewirausahaan ni@ghsiswa maupun civitas
akademika.
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